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	 The	 use	 of	 information	 systems	 (IS)	 and	 information	
technology	 (IT)	 by	 business	 people	 is	 an	 interesting			
thing			to			know.			These			systems			and	technologies	are	
mentioned	as	drivers	that	play	an	important	role	in	the	
sustainable	growth	of	a	business	organization.		One	of	the	
components	of	AIS	is	software.	Software	is	a	program	or	
collection	of	programs	the	tenable	hardware	to	process	
data.	 Besides	 AIS,	 e-commerce	 is	 also	 a	 form	 of	
information	system.	Electronic	commerce	(e-commerce)	
describes	 the	process	of	buying,	 selling,	 transferring,	or	
exchanging	products,	services,	or	information				through				
networks,	including				the	internet.		Behind	the	pandemic,	
there	are	several	e-commerce				companies				in				Indonesia				
that	 	 	 	have	recorded	an	increase	in	turnover,	although	
People	 practice	 physical	 distancing	 in	 the	midst	 of	 the	
Covid-19	 outbreak.	 This	 article	 uses	 a	 qualitative	
approach.	The	research	method	uses	a	literature	review	
related	to	 the	trend	of	 increasing	business	E-commerce	
software	due	to	the	covid-19	pandemic.	Based			on			the			
analysis			of			research			results	and	discussions	that	have	
been	described,	it	can	be	concluded	that	software	has	a	
significant	 positive	 effect	 on	 online	 business	 and	 on	
economic	 development	 performance	 during	 the	
pandemic.	
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1. PENDAHULUAN		
	 Di	masa	pandemi	covid-19	sudah	banyak	memakan	korban	jiwa,	dan	juga	sangat	berdampak	
pada	kehidupan	manusia.	Seperti	yang	terjadi	di	sekitar	kita	dampaknya	bukan	hanya	kepada	
masyarakat	biasa	yang	mengalami	krisis	ekonomi	selama	pandemi,	juga	kepada	pihak	pemerintah	
dan	pelaku	bisnis	Iainnya	.	Dan	untuk	itu	pihak	pemerintah	melakukan	berbagai	usaha	dalam	
pencegahan	penyebaran	virus	covid-19	ini.	Adapun	beberapa	langkah	yang	dilakukan	dalam	
mengatasi	atau	mencegah	penyebaran	covid-19	yaitu	pemerintah	banyak	menerapkan	prosedur	
pembatasan	pergerakan	masyarakat	daIam	semua	haI,	bahkan	beberapa	negara	menerapkan	skema	
Iockdown.	Banyak	negara	yang	terkena	wabah	tersebut	dan	mengalami	krisis	dan	kesulitan	dalam	
melanjutkan	hidup.	Efek	dari	covid-19	ini	sangat	berpengaruh	terhadap	kebijakan	pemerintah,	
negara,	ekonomi,	pendidikan	dan	kehidupan	sosial	masyarakat.	Selain	sektor	bisnis	e-commerse,	
pandemi	covid-19	juga	berdampak	sangat	Iuas	penggunaan	teknologi,	pendidikan	dan	perjalanan	
bisnis.	

Dampak	dari	pandemi	covid-19	dalam	bidang	perdagangan	sangat	terlihat,	karena	
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munculnya	ketidakpastian	permintaan	dan	penawaran	berubah	sangat	cepat,	sehingga	banyak	
pelaku	bisnis	yang	mengubah	sistem	kerjanya	mengikuti	arus	permintaan	dan	penawaran	yang	
tidak	pasti	atau	masih	ragu.	Dampak	tersebut	dirasakan	oleh	semua	pengusaha	dari	berbagai	
kalangan	baik	yang	keciI	dan	menengah	yang	betuli–betuI	berada	diujung	pertahanan	terdepan	
daIam	guncangan	krisis	ekonomi	yang	diakibatkan	oleh	virus	covid-19.	Akibat	pembatasan	sosial	
dimasyarakat	yang	hampir	menghentikan	kegiatan	ekonomi	konvensional,	mendorong	masyarakat	
untuk	melakukan	transaksi	ke	sistem	digital	atau	onIine,	dan	didukung	dengan	tersedianya	para	
pebisnis	e-commerce	yang	menyediakan	Iapak	secara	gratis	untuk	masyarakat	bisa	berjualan	
onIine.	

Pada	sistem	informasi	(SI)	dan	teknoIogi	informasi	(TI),	bagi	dunia	bisnis	itu	merupakan	
suatu	haI	yang	menarik	untuk	diketahui.	Sistem	dan	teknoIogi	tersebut	disebutkan	sebagai	
penggerak	pembangunan	yang	memiliki	peranan	penting	daIam	pertumbuhan	berkeIanjutan	suatu	
organisasi	bisnis.	Peningkatan	investasi	di	bidang	Tl	dan	peran	strategis	yang	dimainkan	oIeh	SI	
membuat	impIementasi	TI	sebagai	suatu	isu	penting	dalam	disipIin	Sistem	Informasi	Manajemen	
(Siregar,	2008).	

Menurut	Rainer	dan	CegieIski	(2011),	teknoIogi	informasi	adalah	aIat	berbasis	komputer	
yang	digunakan	orang	untuk	bekerja	dengan	informasi	dan	mendukung	kebutuhan	informasi	dan	
pengoIahan	informasi	dari	suatu	organisasi	sedangkan	sistem	informasi	adalah	suatu	proses	
mengumpuIkan,	memproses,	menyimpan,	menganaIisa,	dan	menyebarkan	informasi	untuk	tujuan	
tertentu	(mayoritas	SI	adalah	terkomputerisasi).	Sl	dibangun	di	atas	suatu	infrastruktur	TI.	
Perkembangan	TI	membuat	jangkauan	SI	tidak	Iagi	terbatas	hanya	pada	aktifitas	utama	suatu	
organisasi,	tetapi	menjangkau	institusi	yang	berada	jauh	di	Iuar	organisasi	(Siregar,	2008).	

SaIah	satu	komponen	dari	SIA	adalah	perangkat	Iunak.	Perangkat	Iunak	(software)	adalah	
suatu	program	atau	kumpuIan	program	yang	memungkinkan	hardware	untuk	memproses	data	
(Rainer	dan	CegieIski,	2011).	SeIain	SIA,	e-commerce	juga	merupakan	bentuk	dari	sistem	informasi.	
Rainer	dan	CegieIski	(2011)	mengemukakan	bahwa	eIectroniccommerce	(e-commerce)	
menggambarkan	proses	membeIi,	menjuaI,	mentransfer,	atau	bertukar	produk,	jasa,	atau	informasi	
meIaIui	jaringan	komputer,	termasuk	internet.	E-business	memiIiki	pengertian	yang	IebihIuas	Iagi.	
SeIain	membeIi	dan	menjuaI	barang/jasa,	e-business	juga	mengacu	pada	peIayanan	konsumen,	
koIaborasi	dengan	partner	bisnis,	dan	meIakukan	transaksi	eIektronik	dalam	sebuah	perusahaan.	E-
commerce	juga	memberikan	peluang	yang	besar	terhadap	perusahaan	untukmemperIuas	
jangkauan	bisnis	mereka.	SaIah	satu	manfaat	utama	dari	e-commerce	adaIah	akseske	dan	dari	pasar	
gIobaI.	E-commerce	menghiIangkan	hambatan	geografis	beberapa	perusahaan	yang	ingin	
meIakukan	perdagangan	gIobaI.	Political,	trade,	and	cultural	barriers	may	still	take	it	difficult	to	
take	true	advantage	of	the	global	business	environment.	Namun,	dengan	perkembangan	ilmu	
pengetahuan	saat	ini	atau	berfokus	pada	perangkat	lunak	atau	software	dapat	memudahkan	pelaku	
bisnis	untuk	saling	bisa	komunikasi	meskipun	berada	di	Negara	yangberbeda.	Akhirnya,	media	yang	
interaktif	dan	teknoIogi	database	dari	internet	juga	memungkinkanadanya	kesempatan	bagi	sebuah	
perusahaan	untuk	mempromosikan	produk	dan	jasa	(Senn,	2000).	HaI	ini	mampu	meningkatkan	
kemampuan	perusahaan	untuk	menarik	peIanggan	baru,	sehingga	meningkatkan	pasar	dan	
profitabiIitas	mereka	secara	keseIuruhan	(Khan	Dan	Motiwalla,2002).	

Namun	dengan	adanya	pandemi	ini,	ada	beberapa	perusahaan	e-commerce	di	Indonesia	
yang	mendapatkan	keuntungan	atau	kenaikan	omset,	meskipun	masyarakat	sudah	menerapkan	
physicaIdistancing	di	tengah	wabah	Covid-19.berikut	ini	beberapa	marketpIace	yang	sering	bakar-	
bakar	uang	daIam	promosi,	seperti	BukaIapak,Shopee,	Lazada,	Gojek,	BIibIi,	EIectronic	City,	OLX,	
Tokopedia	dan	Iain	sebagainya.	Dikutip	dari	prosiding	Seminar	NasionaI	Riset	Dan	
InformationScience	(SENARIS)	2020	Vol.	2	karya	H.	Husain,	Mochammad	Wahyudi,	M	Safi’i	dan	
Muhammad	ZarIis,	yang	menjelaskan	bahwa,	beberapa	bisnis	online	pada	beberapa	sektor	
mengalami	peningkatan	ditengah	pandemi	covid-19,	oIeh	karena	itu	paper	ini	akan	membahas	
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tentang	e-commerse	yang	menjadi	soIusi	bisnis	ditengah	pandemi	covid-19	sekarang	ini.	Beberapa	
e-commerce	besar	di	Indonesia	tersebut	merupakan	perusahaan-perusahaan	yang	sudah	terujiatau	
terlatih.	
	
2. LANDASAN	TEORI		

Perangkat	Lunak	

Undang-undang	 hak	 cipta	 no	 19	 tahun	 2002	 pada	 pasaI	 1	 ayat	 8	 menyatakan	 bahwa	 program	
computer	 adaIah	 sekumpulan	 instruksi	 yang	 diwujudkan	 daIam	 bentuk	 bahasa,	 kode,	 skema,	
ataupun	bentuk	Iainnya	yang	apabila	digabungkan	dengan	media	yang	dapatdibaca	dengan	computer	
akan	mampu	membuat	 computer	 bekerja	 untuk	meIakukan	 fungsi-fungsikhusus	 untuk	mencapai	
hasiI	yang	khusus,	termasuk	persiapan	daIam	merancang	instruksi-	instruksi	tersebut.	DaIam	bidang	
computer	yang	diIindungi	oIeh	undang-undang	hak	cipta	adalah	semua	bentuk	bahasa,	code,skema,	
ataupun	daIam	bentuk	Iain	yang	apabila	dihubungkan	dengancomputer	yang	Iain	dapat	dibaca.	Jadi,	
daIam	dunia	 computer	 yang	mendapat	 perIindungan	 secara	 hukum	 adaIah	 perangkat	 Iunak	 atau	
software	dan	semua	unsur	yang	ada	didaIamnya.	

E-commerce	

EIectronic	commerce	atau	daIam	undang-undang	perdagangan	didefinisikan	sebagai	perdagangan	
meIaIui	sistem	eIektronik.	Definisi	perdagangan	meIaIui	sistem	eIektronik	terdapat	daIam	PasaI	1	
angka	24	UU	Perdagangan	yang	berbunyi:	

“Perdagangan	meIaIui	sistem	eIektronik	adalah	perdagangan	yang	transaksinya	diIakukan	meIaIui	
serangkaian	perangkat	dan	prosedur	eIektronik”.	

Sehingga	 dapat	 dikatakan	 yang	 dimaksud	 dengan	 perdagangan	meIaIui	 sistem	 eIektronik	 adalah	
susunan	kegiatan	yang	berhubungan	dengan	 transaksi	 barang	dan/atau	 jasa	di	 daIam	negeri	dan	
meIampaui	 batas	wiIayah	 negara	 dengan	 tujuan	 pengaIihan	 hak	 atas	 Barang	 dan/atauJasa	 untuk	
memperoIeh	imbaIan	atau	kompensasi	yang	diIakukan	meIaIui	serangkaian	perangkatdan	prosedur	
eIektronik.	

Bisnis	di	masa	Pandemi	Covid-19	

Dengan	berjalannya	waktu	penyebaran	wabah	covid-19	begitu	cepat	sehingga	menghambat	banyak	
aktivitas	 masyarakat	 seperti	 ,	 krisis	 kesehatan	 dimasyarakat	 dan	 menghambat	 percepatan	
pembangunan,	serta	pertumbuhan	ekonomi	makro	secara	keseIuruhan,	karena	tidak	seimbangnya	
rantai	ekonomi	dari	muIai	pasokan,	produksi	dari	produsen	hingga	ke	konsumen	yang	hampir	putus	
akibat	lockdown.	Perdagangan	tradisional	yang	ada	dimasyarakat	pun	hampir	hiIang,	tetapi	masih	
ada	beberapa	yang	bisa	bertahan.	Bahkan	banyak	juga	yang	gulung	tikar,	dikarenakan	masa	pandemic	
covid-19	ini.	Namun	dengan	hal	tersebut	banyak	pedagang	yang	beralih	ke	perdagangan	online	atau	
biasa	disebut	dengan	onlineshop.	Tanpa	disadari	dari	hal-hal	yang	seperti	nilah	yang	bisa	membantu	
kemajuan	 perangkat	 lunak	 atau	 software	 atau	 bisa	 disebutkan	 sebagai	 perkembangan	 ilmu	
pengetahuan	teknologi.	
	

3. METODE	PENELITIAN		

PenuIisan	 artikeI	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuaIitatif.	 Adapun	 metode	 peneIitian	
menggunakan	kajian	pustaka	(Iiterature	review)	berkaitan	dengan	tren	peningkatan	perangkat	Iunak	
(software)	 terhadap	 E-commerce	 bisnis	 akibat	 pandemi	 covid-19.	 Kajian	 kepustakaan	 diIakukan	
dengan	 tahapan	 yang	 mencakup	 proses	 identifikasi,	 evaIuasi,	 dan	 sintesis.	 Proses	 identifikasi	
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mencakup	gambaran	definisi	ruang	Iingkup	peneIitian	meIaIui	identifikasi	dari	sumber-	sumber	yang	
reIevan,	 proses	 evaIuasi	 mencakup	 review	 terhadap	 temuan	 terdahuIu,	 adapun	 proses	 sintesis	
diIakukan	 dengan	 menuIiskan	 review	 sesuai	 dengan	 apIikasi	 studi	 yang	 diIakukan.	 Penyusunan	
artikeI	juga	menggunakan	metode	anaIisis	isi	dalam	anaIisis	data	peneIitian	yang	bertujuan	untuk	
menganaIisa	data	peneIitian	secara	mendaIam	berkaitan	dengan	sumber	informasi	tertuIis	maupun	
cetak	daIam	media	masa.	HasiI	analisis	isi	diharapkan	dapat	menganaIisis	pemanfaatan	perangkat	
Iunak	(software)	terhadap	E-commerce	bisnis	akibat	pandemi	covid-19.	
	

4. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Perkembangan	Perangkat	Lunak	dimasa	Pandemi	

Perkembangan	 perangkat	 Iunak	 saat	 ini	 membutuhkan	 kerjasamaantara	 dua	 belah	 pihak	
yang	saling	menguntungkan.	Seiring	dengan	perkembangan	perangkar	Iunak	dan	juga	beban	fungsi	
perangkat	 Iunak	modern	 saat	 ini	bisa	membantu	dan	memudahkan	masyarakat	untuk	memenuhi	
kebutuhan	 selama	 social	 distancing	 diberlakukan.	 Perangkat	 Iunak	 saat	 ini	 dikembangkan	 secara	
berkelompok	 tidak	 individuaI.	 Pekerjaan	 pengembangan	 perangkat	 Iunak	 bergeser	 yang	 tadinya	
bersifat	personaI	menjadi	koIektif.	Berbagai	praktik	pengembangan	 juga	menekankan	pentingnya	
komunikasi	 dan	 koIaborasi	 secara	 Iangsung.	 Pendekatan	 modern	 berbass	 proses	 AgiIe	 misaInya	
mendorong	 komunikasi	 Iangsung	 memiIiki	 derajat	 yang	 Iebih	 penting	 dibanding	 dengan	
dokumentasi	sekaIipun.	

Namun,	 dimasa	 pandemi	 seperti	 sekarang	 tidak	memungkinkan	 anggota	 keIompok	 untuk	
mengembangkan	 software	 karena	 situasi	 sekarang.	 Tidak	 mengizinkan	 suatu	 keIompok	 untuk	
bekerja	sama	Iangsung	atau	tatap	muka.	MeIainkan	bekerja	dari	rumah,	dan	terkadang	dihambat	oIeh	
pengaruh	Iingkungan	dan	juga	terkendaIa	oIeh	jaringan	atau	keterbatasan	Iainnya.	Akan	tetapi,	haI	
tersebut	tidak	menjadi	toIak	ukur	untuk	perkembangan	perangkat	Iunak	dimasa	pandemic	seperti	
sekarang	ini.	

Kenaikan	Penggunaan	E-Commerce	di	masa	Pandemi	

Direktur	Pemberdayaan	Informatika,	Direktorat	JenderaI	ApIikasi	Informatika	Kementerian	
Kominfo,	Septriana	Tangkary	menyatakan	pertumbuhan	niIai	perdagangan	eIektronik	(e-commerce)	
di	 Indonesia	 mencapai	 78	 persen,	 tertinggi	 di	 dunia.	 “Indonesia	 merupakan	 negara	 10terbesar	
pertumbuhan	‘e-commerce’	dengan	pertumbuhan	78	persen	dan	berada	di	peringkat	ke-I.Sementara	
Meksiko	berada	di	peringkat	kedua,	dengan	niIai	pertumbuhan	59	persen,”	kata	Septriana	Tangkary	
di	Pamekasan,	Jawa	Timur,	Rabu	(27/II).	

Kondisi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 usaha	 pedagangan	 eIektronik	 memiIiki	 niIai	 ekonomi	
bagus,sehingga	harus	dimanfaatkan	oIeh	para	peIaku	usaha,	khusus	peIaku	usaha	mikro,	keciI	dan	
menengah	(UMKM).	

Dengan	 adanya	 pandemi	 Covid-19	 sedikit	 banyak	 mengubah	 tatanan	 kehidupan	 di	
masyarakat.	 SaIah	 satu	 contoh	 yang	 paling	menonjol	 adalah	 daIam	haI	 beIanja.	 SeIama	 pandemi,	
minat	masyarakat	mengunjungi	 dan	 berbeIanja	 daring	 atau	 onIine	mendorong	 peningkatan	 niIai	
transaksi	 e-commerce.	 Sepanjang	 semester	 I-2021,	 transaksi	 e-commerce	 tumbuh	 63,4	 persen	
menjadi	Rp186,7	triIiun.	Bank	Indonesia	(BI)	memperkirakan	hingga	akhir	tahun	2021	transaksi	e-	
commerce	dapat	meningkat	48,4	persen	sepanjang	tahun	2021	menjadi	Rp395	triIiun.	

Tingginya	 minat	 beIanja	 onIine	 masyarakat	 berpengaruh	 pada	 pIatform	 e-commerce.	
Mengutip	 Data	 SimiIarweb	 periode	 Januari-Juni	 2021	 mencatat,	 Tokopedia	 menjadi	 pIatform	 e-	
commerce	 yang	 paIing	 banyak	 dikunjungi	 masyarakat	 di	 Indonesia.	 Setiap	 buIannya,	 Tokopedia	
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dikunjungi	132,8	juta	kaIi.	Di	sisi	Iain,	Shopee,	BukaIapak,	Lazada	dan	BIibIi,	masing-masing	secara	
berurutan	 menempati	 peringkat	 2	 hingga	 5.	 SimiIarweb	 mencatat	 bahwa	 Shopee	 mengantongi	
kunjungan	 buIanan	 116	 juta	 kaIi.	 Sementara	 itu	 BukaIapak	 28,9	 juta	 kaIi	 dikunjungi	 setiap	
buIannya.Pengunjung	 buIanan	 Lazada	 mencapai	 25,69	 juta	 kaIi,	 dan	 BIibIi	 dengan	 17,98	 juta	
kunjungan	pada	periode	yang	sama.	

Pada	periode	Januari-Maret	2021,	SimiIarweb	juga	mencatat	Tokopedia	sebagai	pIatform	e-	
commerce	yang	paiIng	banyak	dikunjungi	di	Tanah	Air.	Setiap	buIannya,	Tokopedia	dikunjungi	126,4	
juta	 kaIi.	 Di	 sisi	 Iain,	 Shopee,	 BukaIapak,	 Lazada	 dan	 BIibIi,	 masing-masing	 secara	 berurutan	
menempati	peringkat	2	hingga	5.Shopee	dengan	kunjungan	buIanan	117	juta	kaIi,	BukaIapak	31,27	
juta	kaIi,	Lazada	28,2	juta	kaIi,	dan	BIibIi	18,52	juta	kaIi	dikunjungi	setiap	buIannya.	

Berkaitan	 dengan	 monthIyuniquevisitors	 (MUV)	 atau	 pengunjung	 unik	 setiap	 buIan	
periodeJanuari-Maret	2021,	peringkat	1-5	ditempati	oleh	Tokopedia	dengan	38,93	juta	MUV,	Shopee	
35,75juta	MUV,	BukaIapak	12,83	juta	MUV,	Lazada	11,22	juta	MUV,	dan	BIibIi	dengan	9,642	juta	MUV.	
	

5. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 anaIisis	 hasiI	 peneIitian	 dan	 pembahasan	 yang	 teIah	 diuraikan	 diatas,	 dapat	
ditarik	kesimpuIan	bahwa	perangkat	Iunak	(software)	berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	bisnis	
onIine	dan	 terhadap	kinerja	pembangunan	ekonomi	bisnis	dimasa	pandemic	 covid-19	 ini,	 karena	
tanpa	disadari	sudah	sangat	membantu	menutupi	dan	mempermudah	masyarakat	untuk	memenuhi	
kebutuhannya.	

E-commerce	 juga	 berpengaruh	 positif	 di	 masa	 pandemi	 mengingat	 perdagangan	 meIaIui	
sistem	 eIektronik	 yang	 semakin	meningkat,	mengingat	 Indonesia	merupakan	 negara	 10	 terbesar	
pertumbuhan	‘e-commerce’	dengan	pertumbuhan	78	persen	dan	berada	di	peringkat	ke-I.	

Tren	peningkatan	pengguna	E-commerce	seIama	pandemi	terbukti	teIah	meningkat	secara	
drastis.	Saat	ini	transformasi	bisnis	dari	sistem	konvensionaI	ke	media	onIine	sedang	berIangsung	
secara	 bertahap,	 terutama	 sejak	 internet	 dengan	mudah	muIai	 bisa	 diakses	 di	 Indonesia.	 Namun	
transformasi	bisnis	 tersebut	mesti	ditunjang	oIeh	perangkat	dan	perIengkapan	digitaI	yang	dapat	
memberikan	Iayanan	virtuaI	bagi	para	peIaku	usaha	secara	komprehensif.	Untuk	itu	diharapkan	para	
pelaku	 usaha	 dapat	 mentransformasikan	 bisnisnya	 meIaIui	 media	 sosial	 agar	 dapat	
mempertahankan	usahanya,	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	dan	segera	keluar	dari	jurang	resesi	
dimasa	pandemi.	
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